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ABSTRAK

PENERAPAN INTEGRASI KURIKULUM MERDEKA DAN KURIKULUM KMI PADA MATERI FIQH
MADRASAH TSANAWIYYAH PONDOK PESANTREN MINHAJUL MUNA DOPO, NGRAYUN, PONOROGO

Candra Wisnu Pratama

(EYY Y1NY Yo

Kurikulum Merdeka adalah kurikulum yang diterapkan di Indonesia pada saat ini, muncul sebagai sarana
pembaharuan Pendidikan di Indonesia pasca pandemi Covid-)%, dalam penerapannya di pondok pesantren sering kali
kurikulum ini dipadukan dengan kurikulum khas pesantrennya, sehingga terjadi integrasi antara dua kurikulum didalam
Lembaga Pendidikan yang sama, tak terkecuali di pondok pesantren minhajul muna, Lembaga ini memiliki kurikulum awal
kuliyyatul mu’allimin al-islamiyyah yang kemudian di integrasikan dengan kurikulum dari pemerintah dan mengikuti setiap
regulasi perubahan kurikulum yang ada.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui awal mula pondok pesantren minhajul muna menerapkan integrasi
kurikulum, mengetahui secara mendalam penerapan integrasi kurikulum Merdeka dan kurikulum Kuliyyatul Mu’allimin Al-
Islamiyyah pada materi Figh di jenjang Pendidikan Madrasah Tsanawiyyah, mengetahui faktor pendukung dan faktor
penghambat pada penerapannya, serta mengetahui Solusi yang dihadirkan dalam mengatasi faktor penghambat yang ada.

Penelitian ini dilakukan dengan metode deskripstif-kualitatif, untuk memperoleh data yang akurat dalam
penelitian ini, terdapat tiga metode pengumpulan data yaitu: wawancara, observasi, dan dokumentasi. Adapun Teknik analisis
data yang dipakai menggunakan model analisis Miles-Hubberman, yang terdapat tiga tahap analisis: tahap reduksi data, tahap
analisis data dan terakhir adalah tahap penarikan Kesimpulan.

Dari penelitian ini diperoleh Kesimpulan bahwa: (V) tujuan dari penerapan integrasi kurikulum Merdeka dan
Kuliyyatul Muallimin Al-Islamiyyah di pondok pesantren minhajul muna adalah untuk memberikan pengalaman yang
melimpah bagi santri dan memberikan guru banyak model mengajar, (Y) Dalam penerapannya, program integrasi tidak
dilaksanakan pada semua mata pelajaran, melainkan terbatas pada beberapa mata pelajaran saja, terutama studi Islam yang
memiliki kesamaan antara kedua kurikulum, seperti Fikih, Aqidah, Al-Qur'an dan Hadits, serta Sejarah Islam. Kedua
kurikulum digabungkan dalam beberapa aspek, di antaranya: rencana pelaksanaan pembelajaran seperti yang terdapat pada
Kulliyyatul Muallimin Al-Islamiyyah dengan tambahan beberapa unsur dari RPP kurikulum Merdeka, metode pengajaran
yang digunakan adalah metode ceramah dalam bahasa Arab digabung dengan metode kolaboratif seperti yang ada di
kurikulum Merdeka, dan buku pelajaran yang digunakan adalah buku Fiqih dari kurikulum KMI karya Imam Zarkasyi serta
buku Fikih dari Kementerian Agama. (¥) faktor pendukung dari penerapan Integrasi Kurikulum pada materi Figh ini adalah
Sumber Daya Manusia yang mumpuni dan sarana prasarana yang mencukupi. (£) untuk faktor penghambat dalam
pelaksanaanya adalah pertama, sulitnya santri dalam Bahasa yang kemudian diberikan Solusi berupa memperketat disiplin
Bahasa, kedua, kurangnya kehadiran guru dalam mengajar karena bekrja di sektor masing-masing, hal ini diberikan Solusi
berupa pembagian angket kehadiran guru, dan yang terakhir adalah sinkronisasi program kedua kurikulum dengan Solusi
diadakannya evaluasi mingguan terhadap pelaksanaan program dan merencanakan program yang akan datang.

Berdasarkan kesimpulam, peneliti mengajukan beberapa saran, bahwa : )) Penelitian ini dapat menjadi referensi
atau kontribusi untuk membantu Institut Manhaj Al-Muna dalam meningkatkan sistem kurikulum terkait materi, metode,
media, dan evaluasi pendidikan, serta manajemen siswa. Khususnya dalam melaksanakan integrasi antara kurikulum KMI
dan kurikulum Merdeka, sehingga kualitas integrasi perlu ditingkatkan untuk menjamin keberlanjutannya dengan sukses dan
memperluas wawasan siswa sambil menawarkan metode pembelajaran yang menyenangkan. Y) Melalui penelitian ini,
disarankan kepada institusi untuk mengadopsi program yang bertujuan untuk meningkatkan kesejahteraan para guru sehingga
mereka tidak perlu menjalankan peran ganda dan dapat fokus pada pengajaran. Selain itu, dapat diterapkan sistem guru
cadangan seperti yang diterapkan di Universitas Darussalam Gontor, yang memungkinkan penggantian guru yang absen
dengan yang lain pada hari yang sama. Y)Hasil dari penelitian ini dapat menjadi referensi tambahan bagi akademisi di bidang
yang sama, terutama terkait penerapan integrasi dua kurikulum yang berbeda dalam satu institusi pendidikan.

Kata Kunci: Kurikulum Merdeka, Kurikulum Kuliyyatul Mu’allimin Al-Islamiyyah, Integrasi.
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